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ABSTRAK

 Minuman beralkohol tradisional ini Nusa Tenggara Timur merupakan hasil dari sejarah panjang tradisi dan budaya. Sejak jaman dahulu minuman beralkohol tradisional 

memegang peranan penting dalam perjalanan tradisi dan budaya di Nusa Tenggara Timur. Selain itu, minuman beralkohol tradisional merupakan salah satu potensi dalam 

bidang industri yang diharapkan mampu meningkatkan perekonomian daerah. Dengan potensi ini pemerintah mulai perlahan membangun sistem untuk mengoptimalkan 

potensi ini. Dengan terbitnya Pergub no. 44 tahun 2019 oleh Pemprov NTT mengakibatkan meningkatnya angka produsen minuman berlakohol tradisional denga skala 

rumahan. Sayangnya produksi rumahan sampai sekarang ini masih jauh dari standar produksi yang ditentukan oleh pemerintah. Permasalahan seperti higienitas produksi, 

ruang produksi yang nyaman dana aman, serta pengemasan yang tidak seusai standar masih sering ditemukan di dapur produksi rumahan. Sehingga, pada akhirnya potensi 

besar dari minuman beralkohol tradisional tidak berdampak bagi perekonomian daerah.

 Dengan permasalahan di atas, diharapkan akan ada fasilitas yang mampu menjadi sarana promosi, penjualan, edukasi, dan produksi yang baik dan sesuai standar agar 

nilai minuman beralkohol tradisional di NTT tidak hanya menjadi momok negatif tetapi juga bisa membawa dampak positif membangun perekonomian daerah. Sehingga 

minuman beralkohol tradisional dari NTT dapat dikenal luas dan bersaing dengan produk-produk lain, sebagai salah satu potensi budaya yang dilestarikan. Dengan adanya 

permasalahan dan potensi terhadap minuman beralkohol tradisional di NTT melalui Pusat Produksi Minuman Beralkohol Tradisional , diharapkan dapat menjadi wadah 

produksi dan promosi yang sesuai standar.

 Pusat Produksi Minuman Beralkohol Tradisional di Sikumana berupa Gedung Produksi dan Laboraturium uji sebagai fungsi utama dan galeri, retail serta sarana edukasi 

sebagai fungsi penunjang dengan pendekatan arsitektur industrial, diharapkan dapat menjadi wadah produksi dan promosi minuman beralkohol tradisional yang sesuai 

standar, yang memperhatikan higienitas dan kenyamanan produksi.

 Kata Kunci : Bangunan, Pabrik, Produksi, Minuman Beralkohol Tradisional, Industrial.
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ABSTRACT

ix

 This traditional alcoholic drink of East Nusa Tenggara is the result of a long history of tradition and culture. Since ancient times, traditional alcoholic drinks have played an 

important role in the course of tradition and culture in East Nusa Tenggara. In addition, traditional alcoholic beverages are one of the potentials in the industrial sector which are 

expected to be able to boost the regional economy. With this potential, the government is slowly starting to build a system to optimize this potential. With the issuance of Governor 

Regulation no. 44 of 2019 by the NTT Provincial Government resulted in an increase in the number of traditional alcoholic beverage producers on a home scale. Unfortunately, 

home production is still far from the production standards set by the government. Problems such as production hygiene, comfortable and safe production space, and non-

standard packaging are still often found in home production kitchens. So, in the end, the great potential of traditional alcoholic beverages will not have an impact on the regional 

economy.

 With the above problems, it is hoped that there will be facilities that are capable of being good and standard means of promotion, sales, education, and production so that 

the value of traditional alcoholic beverages in NTT is not only a negative scourge but can also have a positive impact on building the regional economy. So that traditional alcoholic 

beverages from NTT can be widely known and compete with other products, as one of the preserved cultural potentials. With the existence of problems and potential for 

traditional alcoholic beverages in NTT through the Center for Traditional Alcoholic Beverage Production, it is hoped that this will become a place for production and promotion 

according to standards.

 The Traditional Alcoholic Beverage Production Center in Sikumana in the form of a Production Building and Test Laboratory as the main function and galleries, retail and 

educational facilities as supporting functions with an industrial architectural approach, are expected to become a place for the production and promotion of traditional alcoholic 

drinks according to standards, which pay attention to hygiene and convenience production.

Keywords: Building, Factory, Production, Traditional Alcoholic Beverages, Industrial.
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LATAR BELAKANG
PERANCANGAN 
 Perancangan adalah usulan pokok yang mengubah 
sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu yang lebih baik, 
melalui 3 proses : mengidentifikasi masalah - masalah, 
mengidentifikasi metode untuk pemecahan masalah, dan 
pelaksanaan pemecahan masalah. Dengan kata lain adalah 
pemograman, penyusunan rancangan dan pelaksannan 
rancangan (John wade, 1997)

 Pusat adalah  tempat yang letaknya di bagian tengah; 
Titik yang di tengah-tengah benar (dalam bulatan bola, 
lingkaran, dan sebagainya); Pusar; Pokok pangkal atau yang 
menjadi pumpunan (berbagai-bagai urusan, hal, dan 
sebagainya) (KBBI)

PUSAT 

 Produksi adalah  proses mengeluarkan hasil; 
Penghasilan;  Hasil; Pembuatan: (KBBI)

PRODUKSI 

 Minuman beralkohol atau kadang disingkat minol 
adalah minuman yang mengandung etanol. Etanol adalah 
bahan psikoaktif dan konsumsinya menyebabkan 
penurunan kesadaran. Di berbagai negara, penjualan 
minuman beralkohol dibatasi ke sejumlah kalangan saja, 
umumnya orang-orang yang telah melewati batas usia 
tertentu.

MINUMAN BERALKOHOL 

 Tradisional adalah sikap dan cara berpikir serta 
bertindak yang selalu berpegang teguh pada norma dan adat 
kebiasaan yang ada secara turun-temurun; Menurut tradisi 
(adat) (KBBI)

TRADISIONAL

SIKUMANA
 Sikumana adalah kelurahan yang ada di kecamatan 
Maulafa, Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur.

MINUMAN BERALKOHOL TRADISIONAL DI INDONESIA

  Indonesia adalah sebuah negara yang kaya akan tradisi dan kebudayaan. 
Kekayaan dan keberagaman budaya di Indonesia terbentuk dari beberapa faktor, 
seperti sejarah atau letak geografis, yang membuatnya memiliki ciri khas nya masing - 
masing dan berbeda di setiap daerah. Salah satu ciri khas yang melekat dengan 
budaya, adatistiadat, di hampir semua daerah di Indonesia adalah minuman alkohol 
tradisionalnya.

  Minuman alkohol tradisional yang ada di Indonesia mempunyai nama dan 
sebutan yang berbeda-beda, yang paling umum terdengar adalah Cap Tikus dari 
Manado dan Minahasa, Sopi dari Maluku dan NTT, Tuak dari Toba dan Tapanuli, dan 
masih banyak lagi. 

   Minuman alkohol tradisional punya peran penting dalam kehidupan 
masyarakat lokal. Minuman alkohol sering muncul dalam sebuah acara atau upacara 
adat. Biasanya dihadirkan dalam upacara penting yang menandai siklus kehidupan 
seperti perkawinan atau kematian.

minuman beralkohol
tradisional

siklus kehidupan

masyarakat lokal

MINUMAN BERALKOHOL TRADISIONAL DI NTT

   Nusa Tenggara Timur merupakan provinsi yang memiliki potensi tinggi 
dalam pengolahan minuman beralkohol tradisionalnya. Hal ini dikarenakan potensi 
akan bahan baku yang berlimpah juga adat-istiadat yang melekat dengan minuman 
beralkohol tradisional.  

   Diasumsikan bahwa Nusa Tenggara Timur memiliki sekitar ribuan pelaku 
atau produsen minuman beralkohol dengan nilai produksi mencapai 30 juta liter 
per tahun.

Ribuan produsen 30 juta liter per tahunMinol di NTT

Minol Tradisional

Bahan Baku
Pohon Lontar

Melimpah

Adat-Istiadat
Kebudayaan

Melekat

KAB/KOTA JUMLAH PELAKU MINOL DAERAH PENDISTRIBUSIAN

KOTA KUPANG

KAB. KUPANG

TTS (terdata di 3 Kec)

TTU

BELU

ROTE NDAO

LEMBATA

ALOR

SIKKA

NGADA 

ENDE

NAGAKEO

FLORES TIMUR

MANGGARAI BARAT

SUMBA TIMUR

29 PELAKU USAHA MINOL

49 PELAKU USAHA  MINOL

42 PELAKU USAHA MINOL

198 PELAKU USAHA MINOL

1 PELAKU USAHA MINOL

11 PELAKU USAHA MINOL

17 PELAKU USAHA MINOL

101 PELAKU USAHA MINOL

44 PELAKU USAHA MINOL

491 PELAKU USAHA MINOL

71 PETANI MINOL

35 PETANI MINOL

143 PETANI MINOL

38 PETANI MINOL

35 PETANI MINOL

KOTA KUPANG

KAB. KUPANG DAN KOTA KUPANG

TTS 

TTU

BELU

ROTE NDAO

LEMBATA

ALOR

SIKKA

NGADA 

ENDE

NAGAKEO

FLORES TIMUR

MANGGARAI BARAT

SUMBA TIMUR

  Berikut merupakan data IKM (Industri Kecil Menengah) yang 
mengelola minuman beralkohol di NTT. Data tersebut merupakan data yang 
dikumpulkan selama 5 tahun (2013-2017) di beberapa pulau besar di NTT.

sumber : Dinas Perindag

PERATURAN GUBERNUR NO. 44 TAHUN 2019

   Pemprov NTT merespon potensi yang ada ini dengan mulai 
mengambil langkah untuk mengoptimalkan manfaat dari potensi tersebut. 

TATA NIAGA

PEREDARAN

POTENSI MINOL PEMERINTAH

PERGUB NO. 44 TAHUN 2019

PELAKSANAAN PEMBINAAN PEMURNIAN

PEDOMAN UNTUK

sumber : tajukflores.com sumber : mediaindonesia.com

ARTI JUDUL

PERGUB 

TAHUN 2019
NO 44 

PENGENDLIAN PENGAWASAN

GOALS  :

MELESTARIKAN 
BUDAYA LOKAL

MINOL TRADISIONAL 
BISA BERSAING

PEMICU AKTIFITAS 
EKONOMI

PENDAHULUAN EUAGGELION ADYTHIA PUTRA MBEO
61160140
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FENOMENA
MINUMAN BERALKOHOL KOTA KUPANG

 Diterbitkannya Pergub No.44 Tahun 2019 ini langsung terasa 
dampaknya, khususnya di Kota Kupang.

NO 44 
TAHUN 2019

PERGUB % %
MINOL MENINGKAT

PELAKU /
PRODUSEN

MENINGKAT
MINOL PER LITER

HARGA JUAL

Ÿ PELAKU / PRODUSEN MINOL MENINGKAT
 Industri minuman beralkohol tradisional di Kota Kupang juga 
mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun.

KAB/KOTA JUMLAH PELAKU
USAHA MINOL

NILAI PRODUKSI
RILL/TAHUN

DAERAH 
PENDISTRIBUSIAN

KOTA KUPANG
29 PELAKU USAHA

MINOL
RP 652.800.000,-

KOTA KUPANG

sumber : Dinas Perindag (data 2017)

KAB/KOTA JUMLAH PELAKU
USAHA MINOL RILL/TAHUN

NILAI PRODUKSI DAERAH 
PENDISTRIBUSIAN

KOTA KUPANG
MINOL

47 PELAKU USAHA RP 1.327.200.000,-
KOTA KUPANG

sumber : Dinas Perindag (data 2019)

SETELAH TERBIT PERGUB NO.44 TAHUN 2019

  Dibalik potensi tersebut, fakta juga menunjukkan bahwa pelaku 
usaha alkohol tradisional masih belum mampu berperan sebagai sumber 
kesejahteraan ekonomi. Hal ini, sangat berkaitan dengan pengelolaan 
yang belum optimal, sehingga sumber daya ini masih sering mendapatkan 
stigma negatif.

Ÿ HARGA JUAL MINOL PER LITER MENINGKAT

0

5.000

10.000

15.000

20.000

25.000

30.000

2015 2016 2017 2018 2019 2020

25.000

15.000 15.00015.000

21.66721.667

-44,4%

+40%

2015 2016 2017 2018 2019 2020

RP 21.667,- RP 21.667,- RP 15.000,- RP 15.000,- RP 15.000,- RP 25.000,-

40%44,4%

TAHUN 2019

PERGUB 
NO 44 

Dapat diasumsikan bahwa terbitnya 
Pergub No.44 Tahun 2019 membawa 
dampak positif terutama pada 
bidang industri rdi kota kupang

PERMASALAHAN

MINUMAN BERALKOHOL DI SIKUMANA

KUALITAS RUANG PRODUKSI KUALITAS PRODUK PERSEPSI PUBLIK

x

TATA RUANG 
YANG BURUK

BANGUNAN
SEMI-PERMANEN

TIDAK AMAN
& NYAMAN

FASILITAS
TIDAK

MEMADAI

PENGOLAHAN
LIMBAH YANG

BURUK

MATERIAL PRODUKSI
TIDAK FOOD-GRADE

PENGEMASAN
TIDAK FOOD-GRADE

HIGIENITAS

KADAR ALKOHOL
YANG TIDAK
KONSISTEN

KONTAMINASI
MATERIAL LAIN

%
DEGRADASI NILAI

SOSIAL
TIDAK MENARIK

MINAT
WISATAWAN

DIANGGAP
ADAT & BUDAYA

YANG SALAH

  Kelurahan Sikumana merupakan kelurahan di kecamatan Maulafa, Kota Kupang NTT. 
Merupakan bagian administratif dari kecamatan Maulafa, Kelurahan Sikumana memiliki luas sekitar 
3,36 km2 atau sekitar 6,13% dari keseluruhan luas administratif kecamatan Maulafa.

TERKENAL SEBAGAI DAERAH 
PRODUSEN MINOL (SOPI) 

TERBESAR DI KOTA KUPANG

SETIDAKNYA TERDAPAT 
KURANG LEBIH 22PELAKU / 
PRODUSEN MINOL (SOPI)

INDUSTRI RUMAHAN 
PRODUKSI MINOL 

MELIBATKAN RATUSAN 
ANGGOTA KELUARGA

MENJADI SUMBER UTAMA 
MATA PENCAHARIAN

PRODUKSI DAN PEREDARAN 
MINOL BEBAS TERJADI DI 

SIKUMANA

KELURAHAN SIKUMANA
PETA TITIK PEREDARAN DAPUR PRODUKSI DI 

sumber : Analisis Pribadi

PENDAHULUAN

 Permasalahan yang paling 
sering ditemukan adalah 
banyaknya kasus keracunan 
methanol sehingga banyak 
menelan korban. Hal ini 
disebabkan oleh minol yang 
beredar tidak sesuai standar 
konsumsi dengan produksi yang 
juga tidak memenuhi standar 
produksi miras yang baik. 

PERMASALAHAN PRODUKSI MINOL TRADISIONAL DI KELURAHAN SIKUMANA

EUAGGELION ADYTHIA PUTRA MBEO
61160140
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PERMASALAHAN

PENDAHULUAN

Ÿ TUNGKU PEMBAKARAN

Tungku dari drum bekas yang 
dirangkai dengan bambu

Pembakaran tradisional
suhu tidak dapat di atur

bukan stainless steel (tidak food grade)
Material tungku rentan berkarat

Sirkulasi udara tidak diatur
menyebabkan ketidaknyamanan

Mempengaruhi kenyamanan 
produksi

Berbahaya untuk di konsumsi

Ÿ BANGUNAN SEMI-PERMANEN

Tidak memiliki batas bangunan yang 
jelas

Dominasi material kayu yang disusun 
berjarak  

Lantai dari tanah yang terkadang becek
Penghawaan ruang yang tidak optimal 

karena bangunan yang terbuka

Terkadang proses produksi 
bahkan tidak dinaungi atap 

bangunan

Memungkinkan 
partikel/material masuk lewat 
sela kayu. Juga mempengaruhi 

penghawaan ruang Mempengaruhi higienitas

Akan sangat berdampak pada 
kenyamanan bekerja di dapur 

produksi. 
Akan berdampak langsung baik saat 

proses pemasakan atau 
penyimpanan

Dapat mempengaruhi kualitas akhir 
dari produk minol yang diproduksi.

  Permasalahan - permasalahan yang ditemukan dalam beberapa dapur 
produksi yang ada di kelurahan Sikumana :

Ÿ BAHAN BAKU

Material penyimpanan dari drum 
bekas (tidak food-gradee) (keterbatasan ruang)

Diletakan di luar ruangan Rentan terkontaminasi material -
material berbahaya

Kualitas bahan baku terpengaruh kondisi 
alam (hujan, angin, hawa)

HAL INI TENTU SAJA AKAN 
BERPENGARUH PADA KUALITAS 

PRODUK AKHIR

KONDISI BAHAN BAKU YANG 
SERING DILETAKAN DI LUAR 

RUANGAN DITAKUTKAN AKAN 
MUDAH TERKONTAMINASI.

EUAGGELION ADYTHIA PUTRA MBEO
61160140
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PENDAHULUAN

Ÿ TATA RUANG YANG BURUK

KANDANG AYAM

PENYIMPANAN GULA

BAHAN BAKU

BAK PENDINGIN

TUNGKU

TUNGKU

Tata ruang yang buruk Sirkulasi yang sempit

LIMBAH

Bahkan terdapat kandang 
ayam di salah satu dapur 
produksi yang letaknya 
bersampingan dengan 

penyimpanan gula

Sirkulasi yang ada sangat sempit, 
bahkan di beberapa dapur 

produksi sirkulasi yang sempit ini 
langsung bersampingan dengan 

tungku api dan bak pendingin

Mempengaruhi higienitas produksi
Mempengaruhi keamanan dan 

kenyamanan produksi

Ÿ LIMBAH PEMBUANGAN SISA PRODUKSI

Beberapa dapur produksi tidak 
memiliki pembuangan limbah

Pembuangan limbah yang ada hanya 
merupakan galian lubang tanah

Limbah sisa kayu bakar juga sering 
dibuang sembarangan

Limbah sisa kayu bakar  membuat 
tanah sekitar menjadi hitam

Menimbulkan bau yang tidak 
sedap

Merusak lingkungan sekitarKenyamanan & higienitas 
produksi

Ÿ PENGEMASAN PRODUK AKHIR

Pengemasan yang tidak sesuai 
standar

Tidak ada ruang penyimpanan 
khusus untuk produk akhir

Produk akhir dikemas 
kedalam jerigen bekas 

berbahan plastik yang tidak 
food-grade

Tidak ada ruang khusu yang 
memadai untuk menyimpan 

produk akhir

Mempengaruhi kualitas dan higienitas 
produk akhir

RUMUSAN MASALAH
 Bagaimana rancangan Pusat Pengolahan Minuman Beralkohol 
Tradisional khas NTT melalui rancangan ruang arsitektural yang 

mendukung tercapainya kualitas produk hasil olahan.

METODE PENGUMPULAN DATA
PRIMER

Observasi

Dokumentasi

Wawancara

  Data IKM yang mengelola minuman 
beralkohol di NTT
  Data BPS Kota Kupang tentang proyeksi 
penduduk

  Peraturan Menteri Perindustrian nomor 17 
tahun 2019 tentang Pengendalian dan 
Pengawasan Industri minuman Beralkohol

     Literatur buku, jurnal ilmiah, dan internet

  Peraturan Gubernur nomor 44 tahun 2019 
tentang Pemurnian dan Tata Kelola Minuman 
Beralkohol

PRIMER

EUAGGELION ADYTHIA PUTRA MBEO
61160140
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